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  ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) adanya perbedaan 
signifikan keterampilan berpikir kritis antara kelas berpendekatan inkuiri 
terbimbing dan inkuiri semi terbimbing; (2) adanya perbedaan signifikan 
keterampilan proses sains antara kelas berpendekatan inkuiri terbimbing dan 
inkuiri semi terbimbing; (3) mengetahui keterampilan berpikir kritis yang 
lebih baik antara kelas berpendekatan inkuiri terbimbing dan inkuiri semi 
terbimbing; (4) mengetahui keterampilan proses sains yang lebih baik antara 
kelas berpendekatan inkuiri terbimbing dan inkiri semi terbimbing. 
Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan desain non 
equivalent control group design. Populasi penelitian berupa seluruh peserta 
didik kelas VII SMP N 2 Depok 2015/2016. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel penelitian terdiri dari 
kelas eksperimen-1 yang menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing dan 
kelas eksperimen-2 yang menggunakan pendekatan inkuiri semi terbimbing. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data keterampilan 
berpikir kritis melalui pretest-posttest dan observasi, data keterampilan proses 
sains melalui observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan posttest keterampilan berpikir kritis 
memiliki signifikansi 0,027. Hasil observasi keterampilan berpikir kritis 
memiliki signifikansi 0,001. Hasil observasi keterampilan proses sains 
memiliki signifikansi 0,001. Nilai rata-rata postest keterampilan berpikir 
kritis di kelas eksperimen-1 yaitu 78,66 lebih besar daripada kelas 
eksperimen-2 yaitu 72,5. Nilai rata-rata hasil observasi keterampilan berpikir 
kritis di kelas eksperimen-1 yaitu 86,67 lebih besar daripada kelas 
eksperimen-2 yaitu 67,96. Nilai rata-rata hasil observasi keterampilan proses 
sains di kelas eksperimen-1 yaitu 86,1 lebih besar daripada kelas eksperimen-
2 yaitu 75,97. Jadi dapat disimpulkan bahwa: (1) ada perbedaan signifikan 
keterampilan berpikir kritis antara kelas berpendekatan inkuiri terbimbing dan 
inkuiri semi terbimbing; (2) ada perbedaan signifikan keterampilan proses 
sains antara kelas berpendekatan inkuiri terbimbing dan inkuiri semi 
terbimbing; (3) keterampilan berpikir kritis kelas berpendekatan inkuiri 
terbimbing lebih baik daripada kelas inkuiri semi terbimbing; (4) 
keterampilan proses sains kelas berpendekatan inkuiri terbimbing lebih baik 
daripada kelas inkuiri semi terbimbing. 
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